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Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

 

Di tengah kesibukkan yang dimiliki, peneliti meluangkan waktunya untuk 

melihat aktivitas dari akun Instagram @asha_puan. Dalam laman akun Instagram 

(@asha_puan), peneliti melihat bahwa saat ini pengikut dari akun tersebut sudah 

mencapai 381 pengikut dengan total 70 unggahan. Peneliti kemudian melihat 

kembali kepada unggahan @asha_puan mengenai kampanye #BerbagiPeran yang 

telah dipublikasikan beberapa bulan yang lalu.  

Dalam periode kampanye #BerbagiPeran, Asha Puan telah membagikan 

sebanyak sepuluh unggahan melalui akun Instagramnya tersebut. Sepuluh 

unggahan yang telah diunggah ini memiliki topik yang berbeda namun berkaitan 

satu sama lain. Dari kesepuluh unggahan itu, ditemukan adanya dua jenis unggahan 

yaitu edukasi mengenai kesetaraan jender dalam peran serta perkerjaan domestik. 

Jenis unggahan kedua pada kampanye #BerbagiPeran adalah laporan dokumentasi 

kegiatan dari kampanye #BerbagiPeran seperti penyambutan relawan serta 

webinar. Pesan – pesan kampanye #BerbagiPeran diunggah oleh Asha Puan 

dengan memanfaatkan fitur Instagram post dan Instagram reels.  

Keseluruhan kampanye #BerbagiPeran dalam akun Instagram 

@asha_puan, peneliti juga melihat adanya interaksi yang terjadi antara Asha Puan 

dan pengikutnya. Interaksi paling banyak ditemukan pada kolom komentar dan 

likes.  

Interaksi berupa komentar kerap diberikan oleh pengikut dari akun 

Instagram @asha_puan. Peneliti menemukan komentar paling banyak pada 

unggahan yang pertama kali diunggah oleh Asha Puan dalam periode kampanye 

#BerbagiPeran. Unggahan pertama yang sekaligus mengawali periode kampanye 

dalam akun @asha_puan tersebut merupakan unggahan pengumuman yang 

menjelaskan mengenai kampanye #BerbagiPeran. Dalam unggahan tersebut, Asha 

Puan tidak hanya menjelaskan lebih lanjut mengenai kampanye #BerbagiPeran 

namun juga menawarkan khalayaknya untuk menjadi relawan partisipan kampanye 

#BerbagiPeran. Pada unggahan tersebut, banyak pengguna yang mengajak 

pengguna lainnya untuk mengikuti kampanye #BerbagiPeran.  

Di sisi lain, peneliti juga melihat adanya interaksi berbentuk komentar 

dalam kolom komentar pada unggahan – unggahan lainnya. Selain mengajak para 

pengguna lain untuk berpatisipasi pada kampanye #BerbagiPeran, pengguna 

tersebut juga memberikan tanggapan mengenai konten secara verbal dan non 

verbal.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkip Pertanyaan Wawancara Informan Pokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

 

 

  

1. Apa itu kampanye berprespektif jender #BerbagiPeran yang dilaksanakan 

oleh Asha Puan?  

2. Bagaimana Asha Puan merencanakan kampanye #BerbagiPeran?  

3. Siapakah sasaran yang ditetapkan oleh Asha Puan pada kampanye 

#BerbagiPeran?  

4. Apa tujuan diadakannya kampanye #BerbagiPeran yang dilaksanakan oleh 

Asha Puan?  

5. Dari banyaknya media sosial yang ada saat ini, mengapa Asha Puan 

memilih Instagram sebagai media kampanye nya? 

6. Mengapa Asha Puan memilih tagar #BerbagiPeran?  

7. Bagaimana Asha Puan melakukan kampanye #BerbagiPeran di Instagram? 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 2 Pedoman  Pertanyaan Wawancara Informan Kunci  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dari sudut pandang kamu sebagai relawan partisipan dan pengikut dari 

akun Instagram @asha_puan, kampanye #BerbagiPeran ini adalah 

kampanye apa?  

2. Bagaimana kamu bisa mengetahui adanya kampanye #BerbagiPeran? 

3. Bagaimana tanggapan kamu tentang kampanye #berbagiperan yang 

dilakukan oleh Asha Puan dalam aktivitas instagramnya?  

4. Alasan apa yabg membuat kamu akhirnya ingin berpatisipasi dalam 

kampanye #BerbagiPerani?  

5. Bagaimana kamu mengajak lain untuk ikut kampanye ini?  

6. Apa yang kamu pelajari dari kampanye ini?  

7. Bagaimana tanggapan kamu mengenai perkerjaan domestik dan peran 

domesti yang dikampanyekan melalui kampanye #BerbagiPeran? 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara Informan Pokok 1 

Narasumber  : Yasmin Afifah  

Jabatan  : Founder/Ketua Umum Asha Puan  

Waktu wawancara : 25 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa itu kampanye berprespektif jender #BerbagiPeran yang dilaksanakan oleh 

Asha Puan?  

 

“Kampanye #BerbagiPeran merupakan sebuah kampanye sosial hasil 

kerjasama dengan Campaign.id. Dimana melalui kampanye #BerbagiPeran, 

kita (Asha Puan) mengajak dan mengedukasi khalayak mengenai pekerjaan 

dan peran domestik di rumah tidak hanya bisa dilakukan dan tidak selalu 

harus dilakukan oleh perempuan. Kita ingin mengajak para audiens, 

khususnya laki – laki, untuk lebih berani dalam mengerjakan pekerjaan 

domestik dan lebih mengenal peran domestik itu sendiri” 

 

2. Bagaimana Asha Puan merencanakan kampanye #BerbagiPeran?  

 

“Dalam perencanaannya, Asha Puan banyak melakukan konsultasi dengan 

beberapa pihak seperti Yayasan Pulih dan beberapa organisasi yang juga 

bergerak pada isu kesetaraan jender, karena tema dari kampanye ini lumayan 

asing untuk masyarakat dan masih melekatnya patriarki, jadi selama 

perencaan fokus kita adalah bagaimana kita bisa menyampaikan pesan dari 

kampanye ini yaitu kesetaraan jender dalam peran perkerjaan domestik 

dengan baik dan mudah dipahami oleh khalayak.”  

 

3. Siapakah sasaran yang ditetapkan oleh Asha Puan pada kampanye 

#BerbagiPeran?  

 

“Sasaran kampanye #BerbagiPeran ini adalah sebenarnya remaja ya, anak – 

anak muda dengan range SMA sampai kuliah. Kenapa sasaran dari kampanye 

#BerbagiPeran adalah karena Asha Puan melihat dari data – data yang 

terkumpul bahwa pada saat usia itu, mereka lagi gencar berpikir kritis. 

Mereka juga lebih terbuka akan edukasi dan informasi, sehingga kita 

berharap mereka bisa memberikan edukasi tentang kesetaraan jender pada 

lingkungannya.” 
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Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

  

4. Apa tujuan diadakannya kampanye #BerbagiPeran yang dilaksanakan oleh 

Asha Puan? 

 

“Tujuan utama dari adanya kampanye #BerbagiPeran adalah untuk 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kesadaran masyarakat dan 

memotong stigma yang membuat perempuan terebebani. Masalah pada 

kesetaraan jender itu banyak, namun kita harus melihat dari akar 

masalahnya. Dengan adanya kampanye #BerbagiPeran, kita ingin 

membuat masyarakat menyadari ketimpangan kesetaraan dari peran 

perkerjaan domestik. ” 

 

5. Dampak sosial apa yang Asha Puan harapkan dengan melaksanakan 

kampanye #BerbagiPeran?  

 

“Untuk dampak sosial, kembali melihat ke situasi saat ini yang mana 

patriarki masih melekat di masyarakat dan masih banyaknya pro dan 

kontro mengenai kesetaraan jender serta gerakan feminisme. Asha Puan 

hanya berharap bahwa melalui kampanye #BerbagiPeran, masyarakat 

bisa mulai menerapkan kesetaraan dalam peran perkerjaan domestik. 

Dampak besarnya dengan adanya kampanye ini, Asha Puan berharap 

untuk pada tahun – tahun kedepannya di Indonesia patriarki dan 

ketimpangan ini sudah mulai hilang.” 

 

6. Dari banyaknya media sosial yang ada saat ini, mengapa Asha Puan 

memilih Instagram sebagai media kampanye nya? 

 

“Jadi sebenarnya kemarin lagi pandemic dan banyak orang yang 

menggunakan media sosial, khsuusnya Instagram. Alasannya sebenarnya 

enggak jauh dari umur Asha Puan yang masih terbilang baru berdiri, 

tepatnya November 2021. Pada saat itu, kita (Asha Puan) enggak mungkin 

untuk turun ke jalan dikarenakan adanya pandemi. Kita juga melihat 

banyaknya komunitas atau organisasi lain yang sama – sama bergerak 

pada isu kesetaraan di Instagram. Selain itu, kita menggunakan Instagram 

juga karena ingnin menjangkau khalayak yang lebih luas dari lingkungan 

kita, bahkan dari kampanye ini ada partisipan yang ternyata tinggalnya di 

luar pulau Jawa.”  
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara Informan Pokok 2 

Narasumber  : Lutfhia Firda 

Jabatan  : Kepala Research dan Pengembangan Asha Puan 

Waktu wawancara : 17 Desember 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa itu kampanye berprespektif jender #BerbagiPeran yang dilaksanakan oleh 

Asha Puan?  

 

“Kampanye #BerbagiPeran adalah sebuah kampanye dari Asha Puan kepada 

masyarakat yang menggunakan media sosial untuk sama – sama membagi 

peran mereka atas laki – laki dan perempuan, dalam menjali aktivitas sehari 

– hari baik di rumah, perkerjaan, dan juga perkerjaan domestik.” 

 

2. Bagaimana Asha Puan merencanakan kampanye #BerbagiPeran?  

 

“Patriarki perempuan di Indonesia banyak dibilang sebagai hal yang sensitif 

untuk dibicarakan dan tentu saja hal ini menjadi sebuah tantagan Asha Puan. 

Walaupun dengan demikian, Asha Puan tetap melakukan research dengan 

memanfaatkan jurnal nasional maupun internasional dengan sumber yang 

memiliki kredibilitas yang tinggi seperti UN Women, Komnas Perempuan, dan 

juga ada beberapa pihak organisasi lokal seperti Yaysan Pulih dan 

Magdelene. Selain itu kita juga mengajak Kak Jane selaku pendiri dari 

Yayasan Pulih untuk menjadi narasumber pada kegiatan akhir kampanye ini. 

Karena Asha Puan melihat Kak Jane memiliki pengalaman dan latar belakang 

yang cukup kuat untuk membahas pentingnya kesetaraan dalam peran 

perkerjaan domestik.  Dengan demikian, pesan – pesan yang Asha Puan muat 

dalam kampanye #BerbagiPeran memiliki kualitas yang baik sehingga 

melahirkan pemahaman di masyarakat yang sesuai.   Dalam kampanye ini, 

Asha Puan juga mengemas pesan – pesan yang mendalam dengan lebih 

ringkas sehingga audiens dapat memahami pemahaman kampanye ini dengan 

sesuai.” 

 

3. Siapakah sasaran yang ditetapkan oleh Asha Puan pada kampanye 

#BerbagiPeran?  

 

“Sasaran kita adalah tentunya masyarakat pengguna Instagram, namun untuk 

secara spesifik kampanye ini menargetkan pada kaum muda. Asha Puan 

melihat bahwa beberapa tahun kebelakangan ini media sosial mayoritas 

penggunanya adalah generasi muda yang sering kritis terhadap suatu 

permasalahan dan terbuka untuk pengetahuan baru.”  

 

4. Apa tujuan diadakannya kampanye #BerbagiPeran yang dilaksanakan oleh 

Asha Puan? 

 

 



 

101 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

  

 

 “Kampanye #BerbagiPeran ini sebenarnya memliki tujuan utama yaitu untuk 

menumbuhkan citra atau kesadaran yang tinggi di masyarakat. Rasa 

kesadaran dimana mereka merasa bahwa sebetulnya jender bukanlah sebuah 

masalah yang dapat menyebabkan ketimpangan.” 

 

5. Dampak sosial apa yang Asha Puan harapkan dengan melaksanakan kampanye 

#BerbagiPeran?  

 

“Salah satu alasan kenapa adanya kampanye #BerbagiPeran, adalah masih 

lekatnya budaya Patriarki di Indonesia. Oleh karenanya, Asha Puan mencoba 

untuk melakukan pendekatan dari kegiatan yang dilakukan sehari – hari dari 

rumah. Seperti mencuci, membersihkan rumah, yang biasanya dilihat dari 

perempuan sebagai aktor yang penting. Jadi, kampanye #BerbagiPeran ini 

juga ingin memperkenalkan dan menekankan bahwa adanya kesetaraan yang 

dimiliki oleh perempuan dan laki – laki dalam hak dan juga hukum. Selain itu, 

Asha Puan melalui kampanye ini, juga ingin mengngatkan kembali bahwa 

perempuan memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan sebagaimana yang 

tertera di hukum.” 

 

6. Dari banyaknya media sosial yang ada saat ini, mengapa Asha Puan memilih 

Instagram sebagai media kampanye nya? 

 

“Asha Puan melihat Instagram sebagai salah satu media sosial besar yang 

akan membawa kita ke khalayak yang lebih luas daripada yang ktia 

perkirakan. Selain itu, melalui Instagram, Asha Puan percaya pesan yang 

terkandung dalam kampanye ini akan jauh lebih efektif karena adanya 

bantuan visual dan audio.”   

 

7. Mengapa Asha Puan memilih tagar #BerbagiPeran?  

 

“Dengan adanya penggunaan tagar #BerbagiPeran, Asha Puan melihat 

bahwa peran dalam sebuah perkerjaan domestik dapat dibagi – bagi dan tidak 

terfokus pada satu jender dominan. Seperti dengan pemilihan tema besar 

kampanye ini, Asha Puan juga memilih tagar #BerbagiPeran karena dinilai 

sebagai tagar yang umum dan mudah menarik banyak khalayak.” 

 

8. Bagaimana Asha Puan melakukan kampanye #BerbagiPeran di Instagram?  

 

“Asha Puan dalam kampanye #BerbagiPeran ini memanfaatkan fitur – fitur 

yang ada di Instagram seperti Instagram reels, post, dan story. Konten – 

konten kampanye #BerbagiPeran juga dikemas dengan penulisan dan visual 

yang baik sehingga menjadi sebuah tulisan yang ringan walaupun topiknya 

mandalam sehingga para khalayak mau membaca dan mau belajar mengenai 

kesetaraan dalam peran perkerjaan domestik.”  
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara Informan Kunci 

Narasumber  : Nafa 

Jabatan  : Pengikut dari akun Instagram @asha_puan  

Waktu wawancara : 4 Desember 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dari sudut pandang kamu sebagai relawan partisipan dan pengikut dari 

akun Instagram @asha_puan, kampanye #BerbagiPeran ini adalah 

kampanye apa?  

 

“Dari kegiatan kampanye #BerbagiPeran yang sudah aku ikuti sejak awal, 

aku bisa menyimpulkan bahwa kampanye #BerbagiPeran merupakan 

kampanye yang membahas dan menekankan pada isu kesetaraan jender 

dalam peran dan perkerjaan domestik. Selain itu, dari kampanye ini aku 

baru menyadari bahwa ketimpangan jender sudah terlihat dari lingkungan 

terdekat yaitu peran dan perkerjaan domestik.”  

 

2. Apakah alasan yang membuat kamu berpatisipasi dalam kampanye 

#BerbagiPeran sebagai relawan?  

 

Alasan kenapa aku berpatisipasi dalam kampanye ini kan karena aku ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai gerakan feminisme, isu kesetaraan 

jender, serta peran dan pekerjaan domestik. Alhamdulilahnya, aku bisa 

belajar itu semua dari Asha Puan serta kampanye ini (#BerbagiPeran), 

Karena sebagai relawan kita juga diberikan bekal yang cukup oleh Asha 

Puan yang kerap memberikan bimbingan dan buka ruang diskusi dengan 

para partisipannya selama kampanye ini berlangsung.Dari Asha Puan dan 

kampanye #BerbagiPeran ini juga, kita jadi lebih berani untuk diskusi dan 

kita semakin percaya bahwa perempuan juga berhak untuk 

mengekspresikan dan melakukan apa yang diinginkan.” 

 

3. Bagaimana kamu bisa mengetahui adanya kampanye #BerbagiPeran? 

 

“Waktu itu aku mengetahui adanya kampanye #BerbagiPeran dari 

temanku yang meng-tag aku di postingan Asha Puan yang sedang mencari 

partisipasi untuk kampanye ini. Setela aku melihat – lihat ternyata  

 

4. Bagaimana tanggapan kamu tentang kampanye #berbagiperan yang 

dilakukan oleh Asha Puan dalam aktivitas instagramnya?  

 

“Menurut aku kampanye #BerbagiPeran sudah dilaksanakan dengan baik. 

Sebagai relawan, aku belajar banyak mengenai kesetaraan jender 

khsuusnya dalam peran perkerjaan domestic. Cuman menurut aku, Asha 

Puan bisa lebih sering lagi dan aktif dalam membagikan konten – konten 

yang terkait.” 
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Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023. 

  

 

5. Bagaimana kamu mengajak lain untuk ikut berpatisipasi pada kampanye 

#BerbagiPeran?  

 

“Kebetulan aku dan teman – temanku baru aja melakukan presentasi 

tentang kesetaraan jender sebelum akhirnya aku ikut kampanye ini. Di 

salah satu sesi mata kuliah, ada ruang diskusi dimana pada saat itu sering 

ada diskusi mengenai kesetaraan jender, disaat itu lah aku berani untuk 

berdiskuski dengan ilmu yang aku dapatkan dari kampanye 

#BerbagiPeran. Selain itu, aku juga mengajak lingkungan aku dengan 

terus memberikan mereka edukasi – edukasi yang dikirim oleh Asha Puan.” 

 

6. Apa yang kamu pelajari dari kampanye ini?  

 

“Melalui kampanye #BerbagiPeran, aku juga dapat memiliki argumen 

yang kuat ketika berdiskusi dengan teman – temanku mengenai isu 

kesetaraan jender.  Ditambah, aku saat ini masih tinggal di Desa dimana 

mayoritas masyarakat disini masih belum memahami mengenai isu 

kesetaraan jender, apalagi pentingnya pembagian peran dan pekerjaan 

domestik. Dari Asha Puan dan kampanye #BerbagiPeran, aku juga 

memiliki pemahaman baru yaitu gerakan feminsime dan aku yakin untuk 

mengimplementasikan pemahaman ini karena gerakan ini bisa membuat 

perempuan lebih maju.”  

 

7. Bagaimana tanggapan kamu mengenai kesetaraan jender peran dan 

perkerjaan domestik yang dikampanyekan melalui kampanye 

#BerbagiPeran? 

 

“Tanggapan aku tentang peran perkerjaan domestik yang dikampanyekan 

oleh Asha Puan itu sudah mencerminkan sebagaimana yang terjadi dalam 

kehidupan sehari – hari. Ketimpangan yang benar – benar terjadi dan 

tanpa kita sadari itu adalah sebuah ketimpangan yang menitikberatkan 

perempuan dalam peran dan perkerjaan domestik.” 
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara dengan Informan Pokok 2 
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Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara dengan Informan Pokok 2 
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